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KUALITAS FASILITAS JALUR PEJALAMN KAKI
DI PUSAT KOTA SEMARANG

Fextri EIEI Saraswatl, Bagus Priyaono
PGRY Semaraeg.

e | [ DOMawasg el com ; bagus_brvotesByohea.coid
Abstract

Lebeer infrestianere & 0 oiowal elerment supborting the kfe of 0 aty, os o system of
subphort building thots necessary to essure the_condnigsy of o diy rarparnston fifam,
erdronmental heolth engineering, Iripation, defdoan ;
Bve and exbr i o potioulor reglon, Facildied plden ah ir port of the tronsporiaten
services ooy, end @ kooted on the edge of the road nutnu'nmhad‘pﬂ#ﬁlf.mrhﬂn-
the underrminng o raod proups ond frensporiatien services Becowie the pecestrion & the
domunaeg slemens in a peblc spoce e urban oregd, the camfoet ond cefely of o pedestrion
path be fhe wier & sise ¢ moquinment Shat is very importont far @ aty. Semareag has previded
the plonning osd rebulding af pedesivian poths o main meeer of the downtown, ond site
ughg the pefcan crageng sytem, Bur (s the spevotiond’ implementation, more detoied
glurdies mmrﬁﬂlnﬁ#hthrmﬂtr#ﬂrnidtnhdmdaﬂmhbuﬂnundnmu
impuove the quokty needs af the reidents i she pedestrion poeh in ather aneas,

Koy words ; pedertrion, trensportetion service, road groups, public serrice,
pelican crossimg

dhstrak

Frasarana kota merupdfan wnsur penting penun@ng kehidupan sebuah ko,
sebagas voanu sistemn banguran pendubung yang dp=erivkas sebuak kam untuk menjamin
kelingrorgen  sivtern  trafuporisy,  teknk  peayehatan  lngkungan,  pengairan,
tefekomundasl. dan sebafainy. diperentubkan orang-orang yang hidup dan bersda
pada suary wilayah oerwenoe Fasilias [pher pedescrisn merupakan hqi:..n-du-i kebampok
fraspodction ook pravp. dan terletak di tepi jufan ddak dikelola dengan balk, akan

menyeabkan terganggunya funpyl jaregan fabin dam pelapaman maneporast Karem
pejalan bald zdalih unsur dominan pada suwary rusng eerbuks di parkotsan, raka

kemyamaran dan kesclamatan sebuah jaber pedestrian bagl penggunanya juga merupakan
pers@aratan yang sangat pencieng bagl sebaah koo Kom Sermarang celh malikukan
perencansan din pembanjunen kessdali jalur pejalan kakd di plan-falan protokol pusat
kota, dan menggunakan pula sistem penanda suara pefcos ossieg pada jalur
penyeberangan. Te@mpl dalam cperasional pelaksaraannys, mash dibunutican Pudi yang
leeh mendecail wncuk meseradon kerakeer perikalos pmduduk-pqd.m kaksi dam
kebutdbannya, untuk pesinghatan kualitas pemenuhan kebwtubam penduduk di @lur
pedestrian pada kaeasan fainnya

Kata konei ; pedriteign, ransharfabon sorvice, reod proufa. peblic samice, pefcon orossng

Fendahuluan wikpah geografic tertentu  (Soefiat,
Kota adalah cempat seloelompok 1990 51} Pragarara acay lsfrasdniciure
orang-orang dalam jumizh tercerme dan wdalahy suams siacesn banguean  pang

bertempat tinggal bermama pada st diperiukan teriebih dahuly agar sisrem



Kol ey Faarl s falur Pepalan sl
05 Pusat Kota Serrarang

:nhmﬁpﬂ'r-l:dﬂul.uﬁ-lm]_

AN L, (ST porrpehn,
o gl talekcmunibagl i
whygea dapar berfungsi  (Soefaar,
1997 B} Mda praisria ke bisa
fiartian iebapad susu dmem bangusan
pendulosng warg diper kbun ichwh kory
wd  fresjasln kalmprengan sHoemn

dan uhgm;.-u. digerunmublan arang-
efang yang hidep dan Berida pada sos
wibygh  eruntu. Prammesa koo
fefopaein ura- pERGNG  penunjang
bsiichipan pebuah ket Proarang kot
perhagi ke dalin emam kelompol besi,
iRy (Grgg 1968 255 () resd proap;
A7) erarspomation serviees pracpe (3] womer
Preup: [€) waite monapetent setem: {5
buiecegy ond urdosd et prouk: ()
By praduchian ard dheiribotion Seteme
(g, 1986: 35)

Muisgmasing  kalompok
mamilkd pasran pang berdeda dalam
merdukung ichidupan ko, cermasul
#aild debungasnm pada ekt pin runy
gublic. [abm  ksonns  dengan
pemasdahan ping terkenoibaal pads
fobiddl  kajan, wpek | rdmporston
denscer prowp mchjsdi hal yang pabng
mencolcke. Mk kpan W bk
difchudkan pada apek dervebur

Jaluir  Pedextrian  dan  Sivtemn
Parkataan
Pefi-rran kel i

Bahasienard: pedes yang berart kaki,
dan dapan disrukan wtapai pejalin kaki
WAy ofeng yang berflan kaki Maks,
jakif pedecidon dapar dartin wehapal
fabur yarg mrervfesdicas paraban pejaln

perduduie kots tarbadap berdaraan,
maénikitan susings Inghengn, e
L

ma—pu mienoip b kegiatan
prnsusung perkotaan les konc pang
melarbebkang  perarcangan  shiem
pedexiron addah MEnjag
katembangan anlire pesgpumasn pler
pedestrun donpan bailas  kendatan
bermotor. Kondii ini skan mencaptalan
PIasihd Rkets menjadi lebih  hidup
denpn n@ang-mang  publik  yang
menark, nasus  dilim  wabkiu g
bersafrian dapat dgaln Buburgan yarg
bak anmara kegiann peridkut dengan
kegivan peliparan wmeam dan fasilice
yang hmilki oieh maspardaar secem
rdmitiz|

Faslitns  jahw  pedesrian
merepakan  bagan  deri | kdempolk
TR Pl Sevvcit prous, san pirhenai
th tepi phn. Aninya boifos wrachee
teniagagan  Lngung  desgan
elaspel plan stau rosd gross

Jalor Padeirrian Iti.p--
o di En dun
Kuala Lamzur

Fada pmni  kewises ko
panggura  fuibbia  plre  pedesiris
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sdaksl mErRrk, Egad b
diperuneukian bagi kendarsnm
bermoror.  Masalabhmya,  seninglali
divemul setwnh penggal jafsn koridor
Earma  sebuah kosa, bakkan  jalur
penghubung  dengan kot lain yang
didominasi cieh hendarazn
berkecepaian tinggl Sementara Ji sis
faine karider tariebut mombslah pusat
kots, sehingga sekaligus man{sdi ruang

public dan dipenuhi aleh  manusiz
pejalan kasn, Akibaoma spabila fasibeas

jaber padesortan tdsk dikekala dengin
balk, akan mery hablos cerpanggunys
fungsi jarmgan plan (read growts) dam
pelayaran  tremportal  (Bonigaitedon
mivicer)

lakur Fedestriam dan Pergyaratan
Penyediasn Fasifitas

Porsyariten Toadices pejalis kalki
adatah senih bongunan pelengkop yosg
discdiohon  woiuk  pejofon kol pano
memberikon peloonon deey kefomoanon,
kpamcrion  das  kenpamakdn,  gerid
keseforsstan  bepi  pejalos kol
{Departemen Pelerjpan Unum, 1995
[}. Unwasan yang corseda secara fisik
dan dpsrgumnakan oleh manush wtuk
berjalin  kali  dicbur  sebagai  jakur
pejolon  kakd  (Depaternen  Pofoerjaan
Umram, 199%; I} |Jaber pealan kakd
dipat  berupa: (1)  toswar, (b
porpeborangan  ashiding,  dan 2]
perpeberangan @k sehidang.

Masparakat Indonesia |ebih aforab

manarakan  jalur  padestran  sehagal
trotosr, Trogoar berasad dani bahass
Perascis; trollor. yang pengucapannya
trotoar. Pasuk ko Indonora melaba
babass Balamda, Atinya adalah sebaglan

vepé jalan dengan lebar vercems dan
diinggikan yamg dibuas khums wmiuk

pegalin Kikl Padan kags dalaen iscilab
Inggris Arserika adalah sidewolk.

Trotoar umumnya SeHfr dengan
jabn, dam darena fongsima ek
menamin kemudahan, kearmanas, dan
kergarranar Bagi - pejaln kald, mala
trotoar perfu dibed Lapison permikaddn
denpan  elevou yoap lebly tepp  da
prenckoon peskeronan jakin
[Ceparemwn Pekerfan Urwm, 1999
I} Calam aspek kajian astem tranais,
halee dan perhentan bus merspaioan
bagian yang terphahkan dan fungsi
pedestrinn, muka tolosy pode tempol
pemberhentian  bos  kams  dinemperion
sevarg bardampinpon'siajor dengon jolur
e  (Departemen Pelerdan  Umom,
1999: &)

Taksl |
Penctapan Lekar Troboar
Pengperaan | Labar Lokar
Lahin Sekdar | Troboo Tredoar
Hinimum CHarjarkan
{r) [rri}
Perreubkiman 1. 175
Paranorym 108 )
Induitn 00 300
Scholah 100 130
Toemirald Bl | 3,00 300
ke 1,00 40
1P puoh . 1,00 1.0
Parbsedarjaan
Jembaeans
Tarcwnngan
mmmﬂrﬂ el

Dasar hokem mengeral  plor
pedaderian  [trataar] adabsh  Undang-
Undang Ma, T3 Tabwn T00? mencang
Lalu Unwuas dan  Angosnan  Jalan,
[ssebutikcan trotcar merspakan salh
i pendihiurg  perpelengrsraan lik
fnms dan anghutan jalen (pasal 4% ayac
1} Sxlampmnya pasal 30 dan 132
mirgabarican tentang hak dan kewsjban

5



Kualitas Fasilitas Jalur Pejalan Kaki

Di Pusat Kota Semarang {Ratri Septing S & Bagus Priyatno)
pejalan kaki dalam berfalu lintas, Pejalan menghadap | toks, pagar  halaman,
kaki berhak atas tersedianya wotcar. ke jalur dinding penahan, dan jalan

Tabel 2

Zona bagi Jalur Pedestrian

Zoma alr
Pejalan Kaki

* Mandefinizikan batas
Iingkungan pejalan kaki,

* Mancegzh jalan air run-off
remasuki julan setapak.

* Fermbuatan  batas  yang
tegas  unfuk  kendaraan
bermoroe dari
menggunakian Alur
p -destrian,

* Apakah Syarac utama bapl
gargeuan pejalan kaki,

pedestrian) masuk ke bangunan, atau
tempat tumbuhnya

pohcaltanaman,

Zona Elemen
Jelan fzreer
furriture)

* Digunakan untuk
menempatkan  perabot
jalan seperti I;inr.;g ramibi=
ramba laly lineas,
penunjuk  arah,  sifyal
peryeberangan,  Lmpu
jalam,  lampu  oroccar,
palka jalan, papan rama
tolko, kursi dan tempat
sampah,

* Dapat depunakan  untul
elemen vwegetasio (soft
fandscape),

* Membuat penghalang
psikologis antara
kendaraan bermotor dan
pejalam kaki.

* Mengurangi  kendaraan
yang  iku  menggunakan
[alur pejalan kaki
* Mambuat ruang pemisah

dengan jalan raya.

Rue dan
lebar jalan

yang jelas

sArea peplan kakd  bisa
memilih dan  menilonag
parjalaranrya (harus
bebas  dari  penghalang

sptEp saat),

Frontage
(bagian
bangunan
yang

sArea  pejalan  kali  vang
rerbentuk “masuk’ secarg
alami, larena merupakan
pertemuan dengan pintd

&0

Sumber © The Desipe of The Pedestrion Metwork

Kenyamanan dan keselamatan

sebuzh falur padestrian bagi
pEngUnanya juga merupakan
persyaratan yang sangat  pencing.

Pejalan kaki merupakan wnsur yang
dominan di ruang publik, maka jalur
pejalan kaki dan kelengkapanmya harus

memenuhi katantuan LI
(Crepartenmen Pekerjaan U,
1999:3).

(a) Pada hakekatnya pejalan kaki uneouk
encapai tujuannya ingin
menggunakan  lntasan  sedekac
masngkin, dengan nyaman, lancar dan
arman dari gangguan.

(b} Adanya kontinuitas jalur pejalan
kaki, yang menghubungkan antara
ternpat asal ke tempat tujuan, dan
begitu juga sebalikmya.

(c) Jalur pejalan kaki harus dilengkapi
dengan fisilitas-fasilitasnya seperti:
rambu-rambu, penarangan, rmarka,
dan perlengkapan  jalan  lainnya,
sehinga pejalan kaki lebih mendapac
kepastian dalam berjatan, terutama
bagi pejalan kaki penyandang cacac

(d) Fasilitas pejalan kaki tidak dikaitkan
dengan fungsi jalan.

(e) Jalur pejalan kaki harus diperkeras
dan dibuat sedemikian rupa sehingza
apabila hujan permukaannya tidak
lickn, cidak terjadi genangan  air,
sarta disaranban dilengkapl
peneduh.

{f} Untuk menjaga kesalamatan dan
keleluasaan pejalan kaki, sebalknya
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dipbahkan secara ik dirs jalur bl
lisead kendarzan

(g} Perceaman antara |enis @lur pealan
faki yang menpedi sami Kesatuan
harue  dibsat  sedermhiin  rups
SefgEa wamhirdan keamanan dan
kersramanan bagl pejatan hakd.

penyeberangan sebidang periu
ddenghus dengan laimgn pongatur dan
penandz sinyal suara dengan dnglat
kekerssan  yang memadad,  Sispem
penyoberangan  ini  disebut  sebagal
slgrem peicen oragong. Penyeberangan
dengan sistem  pelicon  credsing  dapat
mergatur waktu yang dibuoruhban crang
pads umurvrd untuk  morpeberang,
can stlaikera ddssuakan pul dengan
keceparan berjslan srang berusia laspe.

e

|

e,

o

)
T
Sumdurr : The Denpn of The Fedritiors Meteork

Gainbar 1

Contoh Patongan |alan = |alar
Pajalan Baki

Jalur  Padestrian  dan  Sktem
Penypeberangan

Fada suaty arca ruang serbuka
urmsan [publc spoce), ada kalanya crang
haris Bispicdah da Gate tempan ke
perpar  kinnya, misampa  denpn
menyeberangl  jahn.  Bidang  jalam
permasuk ke dalim rood greups (Grige
1968) yang  chperuetukbian  bagi
kandarazn barmaror, semancra fosikios
pejalos kakl odok dikotkan dengon fungsl
joion  (Departeman Pokerjaan Lrnum,
199% 3L karena dapar membahayaksn
pejaken kaki. Mabm diperiuban sao
sistem  yang disebut  penyeberangan
jalan. Satem peyeberangan plin adalsh
lr bagi pejuian kaki yang meelinas)
bidang mhn. Apabilh memongkinkan, di
jpltan yaed ledar dengah TranspertaEl
ke ypang  osibuk, maks  cempar

Gambar 1
Sixtern Operasianal Pelicen
Cracring di Depan Balaikota
Sernararmg

Kaom Semarang, uelah
mengamakan sishom polices oroeEng i,
Tepasnya di plur  penyeberargan

B




Kualitas Fasilitas Jalur Pejalan Kaki
Di Pusat Kota Semarang

(Ratrl Septing 5 & Bagus Priyatno)

sebidang (rebre crass) Jalan Permuda
depan  kantor Balaikota yang juga
merupakan area SMA  Megeri 3
Semarang Selain sinyal suara, tempat
penyeberangan  yang baik  dilengkapl
dengan sistem rambu lalu-lintas ‘tempat
penyeberangan’ dan sistem zebra cross
Warna hitam dan putih pada zebre cross
dan bidang berwarna merah di kiri-
kanznmya.  mengingatkan  pengguna
kendaraan bermotor yang melintas
bahwa sewaktu-wakmu akan ada orang
menyeberang paa  bidang tersebut
Meskipun  pada  kenyataan  masih
ditemukan pengguna falan yang tidak
patuh unwk berhenti pada saat sinyal
suara dibunyikan cleh penyeberang.

Jalur Pedestrian dan Pelayanan
bagi Kaum Difabel dan Anak-anak

Berdasarkan fungsinva  sebagal
jalur bag pergerakan rmanusia  dan
pendukung  sistem  tramsit,  jalur
pedestrian juga harus dapat melayani
orang-crang yang mamiliki keterbatasan
separtt pengguna kursi roda dan tuna
netra.  Jaher  pedestrian  seharusnya
memiliki bidang permukaan yang arman
dan tidak lNcin, memiliki permukaan
yang rata wuntuk kursi roda, dan
memilikl slstem penanda khusus untuk
Cuna metra,

Di dalam Decloration on the Rights
of Disabled Persons (Deklarasi tentang
Hak-Hak Penyandang Cacat) yang
dikeluarkan PBB (United Nation General
Assembly) sejak tahun 1975 tentang
penyandang cacat (difcbel] diantaranya
disebutkan  tentang  "hak  unowk
menghormat martabat manusia® para
penyandang cacat. Ketentuan leblh
2njut menguraikan hak-hak tertentu
dan kangkah-kangkah Yang
memungkinkan  untuk  dilaksanakan
£2

saperti hak-hak sipdl dan polidk; hak
untuk mengakeifkan kemandirian; hak
untuk  medis, psikologls, dan
pengobatan  rehabidicatl:  hak  wntuk
kearnanan ekonomi dan sosial, untuk
standar hidup yang layak dan sesuai
dengan kemampuan, untuk pekerjaan;
hak wntuk memperoleh upaya yang
dapat  memudahkan  mereka  untuk
renjadi mandiri atau tidak tergantung
pada pihak lain.

Gambar 4
Jalur Pedestrian yang Aman bagi
Pengguna Kursi Roda dan Rambu
Khusus Tuna Metra

Persyaraman  jalur  pedestrian
yang dapat memfasiliasi  pengguna
difabel dapat distasat dengan desan
yang berpihak pada kepentdngan Ini,
desain yang mengikuti itandar, antara
lain tersebut dalam Tabel 3.

saat inl kondisi jalur pedestrian
vang aman belum dapat terwujud di
selurch kom, tentu saja dikud pula
dengan ketidaknyaman bagi
pengEunanya.

Jalur pedestrian yang
permukaannya tidak rata, rusak dan
berlubang, permukaan naik turun tanpa
kelandaian driveways,
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Tabel 3
Kebutuhan Khusus pada Jalur
Pedestrian

* Permulaan f@hr yarg rata  dan
memperhatikan kemiringan yang tidak
berlebihan.

+ Dua buah kursi roda dapat berpapasan.

# Pejalen kaki musih bisa mefings  di
samping pengguna kursi roda

# Tempat untuk menunggy  angkutan
RIFLI,

* Pejalan kaki masih bisa melnas d
samping pengguna kursi roda.
Pl A Rarg Rl A

E - -t e

o Tempat wrtuk menunggu  anghkutan
urmam

dumdber : The Desipn of The H&rﬂm Wetwark

Jalur pedestrian yang terputus
oleh program taman kota di atas jalur
pedestrian, permbangunan gardu / pos
jaga, pedagang kakli lima (PKL)
permanen yang memenuhi badan jaler

ini, digunakan untk parkir kendarzan
bermotor. Bahkan dengan tersedlanya
jalur pedestrian yang lebar dan relacf
rata, membuat pengendara  sepeda
motor memanfaatkan lur ini wntuk
melintas, baik pada saart jalur jalan raya
macet, maupun untuk berbalik arah
pada jalan satu arah. Hal semacam ini
merupakan pemandangan yang akrab
dan  sudah dianggap blasa  oleh
penduduk kota. Pejalan kaki menjadi
pihak yang harus mengalah maskipun
sudah berada di jalur yang merupakan
haknya.

Hal penting bagi anak yang
berada di  keta adalah  untuk
mendapatkan rasa aman. Keamanan fisil
dan psikososial di dalam rumah maupun
di luar rumah, Anak berhak untuk
mendapatkan  lingkungan yang  sehat,
mempunyal hak untuk bermain — ini
artinya tersedia areal hijay dan ruang
terbuka untuk bermain termasuk anak
dengan  kecacatan.  Hak  unmk
mendapatkan pendidikan berhak unouk
memperaleh  pelayanan  transportasi
UMUm — mengakses tranportasi umum
yang baik, berhak atas ramsportasi yang
aman sepertl berjatan kaki, naik sepeda
atal  mengakses  oranspormasi | yang
ramah anak.

Sistem tranportasi yang ideal
adalah yang dapat menggabungkan
semua  jaringan mulai dari  jaringan
rumah, jaringan jalan, sekolah, pusat
perdagangan,  perkantoran,  tenpat
bersejarah  dan  ruang  publik, dan
terhubung dengan jaringan transportasi
publik seperti busway dan anghutan kota

nan bis,
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Sumber - Lomaba Fabg KPES 2005

Gambar §
Ketiadaan Jalur Pedestrian yang
Arman dan Myaman bagi Penduduk
Perkotaan

Apabila  sistemn transportation
service group telah tersedia dengan baik,
maka jalur pedestrian dan myaman dan
aman tente telah terpenuhi pula. Maks
dapat dikatakan pemerintah ket telsh
fmenyediakan layanan transportasi yang
memper-timbanghan  kebutuhan  anak,
atau dengan kata lain menyediskan rute
aman ke sekolah,

Gagasan  ini sebetulnya  swdah
mulai berkembang di beberapa kot di
Indonesia melabsi Program Zona Aman
Sekolah cleh Diepartemen
Perhubungan, namun  program  ini
sementara belum dikensultasikan dan
disosizlisasikan  dengan  analk, etapi
langsung disediakan. Begitu pula para
pengendara  yang  cenderung  masih
mengabaikan rambu-rambu  ini sama

halnya pelizan crassing,

Jalur Pedestrian, Perabot Jalan
dan Elemen Lanskap Penunjang
Keindahan Kota

Bila rnungkin, permukaan falur
pedestrizn didesain dengan baik dan
dibuat menggunakan elemen yang baik,
kuat dan menambah unsur keindahan
wajah ko Material  bahan yang
digunakan harus reeminimalkan bahaya
bagi  pejalan kaki, diantaranyz
memperhatikan ;

*  Permukazn bertekstur kasar dan
tidak licin {anti selip) baik saat
kering maupun basah,

*  Kokoh dan buat fheovy duty). tahan
fama,

*  Tidak  memerfukan perawatan
khusus, mudah dibersihkan, dan
mudah  menyarap  genangan  air
hujan/basah,

* Apabila pada permukaan  ada
tonjelan maupun lekukan ke dalam,
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tidak  mengganggy  pejalan  kaki
(misalrya mengakibatkan
tersandung).

»  Bulkaan untul air laran hujan harus
kurang darl; lebar 13 mm dan
panjang 150 mm,

»  Apapun bukaan memanjang harus
ditempadian tegak lurus terhadap
arah utama pergerakan pejalan kaki.

Tata tanskap jalur pedestrian yang
juga merupakan bagian dari perabot
jalan  didesaln dengan bemar dapat
meningkathkan litas  visual  di
lingkungannya. Antara jalan secapak dan
jalur  ‘penyangga’  dapat  ditampilkan
sebagai lorong jalan yang semplc dapat
pula ditampilikan sebagai ruang terbuka
yang fvas., Tanaman selain  sebagai
penedub, pelindung angin, membantu
penyerapan debu dan polusi dari jalzn
raya, penghasil oksigen bagi lingkungan
di sekitarmya, juga berfungsi sebagai
elemen pengarah pergerakan.

Tanaman  permanen  seperu
pohon-pohonan, tanaman semak, perdu
bawnga, dan permukzan rumput dapat
dilerakkan dalam zona perabot jalan
{street fumniture} dengan memperhatikan
kecocokan  kebutuhan lingkungan
dengan karakrer tanaman. Misalnya :
= Sisten akar tidak  merusakan

permukaan jalan atau  perangkat
utilitas yang terkubur di  dalam
tanah.

* Batmangbadan  pohen ik
menonjol kedalam alur pedestrian
maupen jalan raya, sehingga odak
menutupd garis pandang pejalan laki
maupun  pengemudi | saat  baru
ditanam maupun sudah dewasa.

# Tajuk pochon ! tanaman yang telah
besar tidak mengganggu pergerakan
pejalan kaki maupun pengemudi

{perfu peninjauan uling/peremajaan
setelah patan mencapal
ketinggian/umur tertantu).

* Penempatan pohon dan tanaman
pada flur flan raya hares
memperhatikan Syarat-syarat
keselamatan kendaraan bermotor.
Fada bukaan Sjalan masuk’ dari
pekarangan tertentu dengan ruang
pandang ke jalan utama (terutarma
bikz berada di tepi jalan raya dengan
kecepatan lebib dari 40 kmi/jam).

» Pohon pada lur jalan raya setelah
dewasa batangnya tidak lebih dari
$atu meter, dan Gjuknya tidak lebih
dari empac mecer, serta mermiliki
batang kayu yang keras sehingga
tidak mudah patah.

» Kancpipergola manaman merambac
tidak mengganggu cahaya matahari.

* Tanaman dipilih dari jenis mampu
bertahan hidup dengan perawatan
yang minimal di daerah kering
sebalkrya tidak perfu  penyiraman
EEruUS-MEeneres),

Jalur Pedestrian dan Kesshatan
Lingkungan Perkotaan

Fada sebuah penelitian mengenai
jalur pedestrian dan tempat transit di
sebuah Bngkungan di Searde, Amerika
Serikat, penyediman jalur pedestrian
yang baik memiliki efek pengurangan
kendaraan jumlah mil perjalanan dan
emisl karbondicksida, meskipun masih
sedikic Terdapat pengurangan
perjatanan kendaraan dari & sampal 8%
dan CO? pengurangan emisi dari |,3-
2.2%,

Datarn prinsip kebdjakan
peryelenggaran fasilitas pejalan kaki di
wilyyah  perkotaan  di  Indonesia,
kebijakan penyelenggaraan pejalan kaki
ditetapkan berdasarkan pada pringsip
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keselamatan, keterhubungan, langsung
dan tidak terpucus, kenyamanan dan
keamanan, memarik, dan kualitas bail
(Agus Suprapto,2013).
Tujuan  yang diharapkan  dari
pengembangan jaringan pejalan kaki dj
wilayah perkataan adalah
*  Terwujudnya kota yang ramah bagi
pajalan kaki, dengan jaringan pejalan
kaki yang selamat. aman, nyaman,
langsung.  kentinue dan  memiliki
aksesibilitas  tinggi  bagi  seluruh
kalangan masrakar

«  Tercipranya kembali budaya berjalan
kaki  bagi  masyarakat  yang
berpengaruh pada perubahan pola
perjalaman, dimana di masa depan
myorias  perjalanan  di - wilayah
perkotaan dilakukan dengan berjalan
kaki  {atau  bersepeda)  dan
terincegrasi dengan sistem angkutan
LTI

= Tercapainga 20% perjalanan i
perkataan dilakukan dengan berjalan
kalki,

Adapun  berjalan  kaki sebagai
bagian dari sistem transportasi yang
sehat dan ramah lingkungan mempunyai
manfaar :

* Mengurangi jumlah kematian dan
gangguan kesehatan akibat pobusi
air. udara, suara (kebisingan) yang
disebabkan eleh alat transpartasi.

» Mengurangi risike kecelakaan dan
gangguan kesshatan pada golongan
yang tdak mampu dan mereka yang
masih di bawah umur (disadvantaged
graups)

* Menciptakan lapangan kerja dan
aktlfitas  sesial  yang  ramah

linglungan

»  Meninglkatkan aktifitas fisik
termasuk aktifitas berjalan kaki dan
bersepeds yang aman dan nyaman

* Mengurangi emisi gas rumah rumah
kaca dari sistem transportasi akan
membawa manfaat kesehatan  di
masa kini dan masa datang.

Untuk  mendukung  terwujudnya
Resehatan  lingkungan  perkotaan,
rransportasi berkelanjutan merupakan
sebuah  sistem  yamg rmutlak  harus
diterapkan  pada  sebuah  kera
Transportasi berkelanjutan berkembang
sefalan dengan munculnya terminologi
pembanguran  berkelanjutan  dari
Perserikatan Bangsa-bangsa [PEB) pada
tahun 1987 (World Commission on
Envirarvment and Development) diartikan
sebagai  wpaya  untik  memenuhi
kebutuhan  mabilitas  transportasi
generasi saat ini mnpa  mengurangi
kernampuan generasi mendatang dalam
memenuhi - kebutuhan  mebilicasnys,
SBCard  wmum  konsep  transportasi
beskelanjutan  merupakan  sebugh
gerakan yang mendorong pemerintah
kota  untuk  memenuhi  kebutuhan
transportasi - penduduknya  dengan
teknologi  yang  ramah lingkungan.
Konzep ini dicerjernahban sebagai upaya
peningkatan  fasilitas bagi  pesepeda,
pelan  laki  fasilics komunikasi,
maupun penyediaan transportasi umem
yang murzh dan ramah lingkungan.

Pada kenyatsan kondisi fisik di
[2lur pedestrian yang tersedia di pusat
Kata Sermarang memberikan kentribusi
yang Baik bagi kenyamanan pejalan kaki
dan penghijavan kota, tetapi juga baryak
ditemukan masalah yang hampdér merata,
antara kin ;

I. Tersedianya jalur pedestrian yang
lebar dan dilengkapi perabot jalan
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seperti banghu untuk dudub-dudub,
tempat sampah, lampu penerangan,
dan pohon peneduh di Hmpang
Lima dan Jalan Pahlawan, sehingga
menjadi fasilitas ruang terbuka yang

menyenangkan untuk berjalan-jalan
dan berekreas| bagi masyarakat,

Sumber ; Dokumentai pribody 1016

Gambar &
Alun-alun Simpang Lima

L Belum tersedianya secara
menyelurub  jaringan  pejalan  kaki
yang  selamat, aman,  nyaman,
largsung.  kontinyu  dan  mesmiliki
aksesibilitas unggi bagi pejalan kaki
nermal dan difabed antara lain -

a. Terpasang tiang-tiang penghalang
yang ditujukan bagi  kendaraan
bermetor tetapi juga menghalkangi

pejalan kaki,

Sumber - Dokernencos pribodk 2018

Gambar 7
Jalan Pemuda

k. Penggunaan ubin bertekstur masih
sekedar border penghias trotear,

bielum  dipahami sebagal  fungsi
pengarah jalan bagi twna netea

Sumder : Dokumenday pribod 2014

Garmbar B
Jalan Pandanaran

¢. Baryak dijumpai perabat jalan yang
rusak karena tidak terpasang dengan
baik,  terbengkalai, vdak  pada
tempatnya sehingga  menimbulkan
ketidaknyamanan dan dapat
membahayakan pejalan kaki,
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Sumbar : Dakumerdns bribad 2014

Gambar 9

Jalan Menteri Supeno dan
Fandanaran

Kesimpulan
Prinsip dasar penyediaan fasilicas

Pejalan  kaki  di  perkotzan  harus

mermenhi

I. Penyediaan lebar jalur pejalan kaki
yang memadai sesuai standar.,

1 Trowoar dengan kanstin yang lebih
Gngg  dari  perrmukaan  jalam,
permukaan rata dan ddak kicin (anti
ship), bahan permukaan yang kuat
dan tahan kama dengan kemiringan
fatu  derajac untuk  kemudahan
drainase,

3. Jalur pejalan kaki terlindung dan
terplsah  dari aruz  lalu-lintas
kendarazn bermotor dan sepeda,

4. Untuk menfamin keamanan pejalan
kaki, dilengkapi dengan  rambu-
rambu penanda, vegetasi sebagai
peneduhl dan  keindahan  wisual,
vempat sampah, sitting group di cick-
titik tertentu serta dilenghkapi lampu
penerangan yang cukup memadai di
rmalam hari.

5. Tersedia fasilitas penyeberangan
[lan di jalur jalan uama dan jakn
yang ramal. Pada area-area tertenty
yang lalu-lintasya  sangat  ramai,
fasilitas  penyeberangan didukung
dengan pengaturan lampu klu-ins

(sistern pelkan crassing),
6. Pembangunan jaler pejalan kaki dan
penyebarangan periy

memperkatikan  penyediaan  abses
yang mudzh, aman dan bagi para
penyandang cacat (difabel), dan
anak-anak,

7. Sistern  jalur  pejalan  kaki yang
terintegrasi yang dapat
menggabungkan  semua  faringan
mulai dari jaringan rumak, jaringan
|akan, sekeolahan, pusat perdagangan,
perkantoran, ternpat bersefarah dan
ruang publik, dan terhubung dengan
jaringan transportasi publik sepert|
buswoy dan angkutan kota non bis,
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